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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran hands
on minds on activity berbasis socio-scientific issue terhadap literasi sains siswa pada
materi koloid. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI MA Al Asror Semarang, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol dan XI
IPA 2 sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa soal tes literasi sains, wa-
wancara, observasi, angket respon siswa, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa nilai rerata literasi sains siswa kelas eksperimen = 46,46 lebih tinggi
daripada kelas kontrol = 45,25. Setelah dilakukannya uji non parametrik mann-whitney
pada taraf signifikansi 5%, diperoleh Uhitung= 75 lebih tinggi daripada Utabel =
41 yang artinya bahwa pembelajaran hands on minds on activity berbasis socio-
scientific issue tidak efektif meningkatkan literasi sains siswa pada materi koloid.
Hal ini dikarenakan selama proses pembelajaran aktivitas minds on tidak terlaksana
dengan baik.

Kata Kunci: Hands-On, Minds-On, Socio-scientific Issue (SSI), Literasi sains

Abstract:. The purpose of this study was to determine the effectiveness of learning
hands on minds on activity based on socio-scientific issues on students' scientific
literacy in colloidal material. This research is an experimental study using Pretest-Post-
test Control Group Design. The population in this study were all students of class XI
MA Al Asror Semarang with sampling technique used saturated sampling, it was ob-
tained in class XI IPA 1 as the control class and XI IPA 2 as the experimental class.
The research instruments were in the form of scientific literacy test questions, inter-
views, observations, student response questionnaires, and documentation. The results
showed that the average value of scientific literacy of experimental class students =
46.46 higher than the control class = 45.25. After the mann whitney non parametric test
at a significance level of 5% was done, it was obtained U hitung = 75 higher than U
tabel = 41 which means that hands on minds on activity learning based on socio-scien-
tific issues is not effective in increasing students' scientific literacy in colloidal material.
This is because during the learning process minds on activities are less well imple-
mented
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PENDAHULUAN
Perkembangan sains dan

teknologi di abad 21 sangat berdampak
terhadap kehidupan di masyarakat,
terutama terkait era revolusi industri
yang semakin maju. Menurut Yuliati
(2017) untuk menghadapi era global
seperti sekarang ini, peserta didik harus
memiliki hal fundamental atau kemam-
puan literasi agar dapat memenuhi kebu-
tuhan hidup dalam berbagai situasi. Lit-
erasi  sains merupakan  kemampuan
untuk terlibat dalam isu yang berkai-
tan dengan sains dan gagasan sains se-
bagai masyarakat yang reflektif. Se-
hingga adany a kemampuan literasi sains
sangat dibutuhkan masyarakat luas un-
tuk bisa berdaptasi di revolusi industri
sekarang ini.

Fakta di lapangan menyebutkan
kondisi literasi sains yang ada di Indones ia
cukup mengkhawatirkan.  Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan PISA tahun
2015 literasi sains Indonesia masih tergo-
long rendah. Rata-rata skor pencapaian lit-
erasi sains di Indonesia, berada di pering-
kat 62 dari 69 negara yang dievaluasi
(OECD, 2016). Menurut Hayat & Yusuf
(2006) faktor yang mempengaruhi  skor
literasi  sains siswa Yaitu iklim belajar dan

lingkungan sekolah.  Faktor  tersebut

diantarany a keadaan infrastruktur sekolah,
sumber daya manusia sekolah dan tipe or-
ganisasi serta manajemen sekolah yang
ada. Rendahnya literasi sains menandakan
bahwa pembelajaran  IPA masih perlu
diperbaiki lagi.

Pembelajaran yang tidak berori-
entasi literasi sains tentunya akan mengaki-
batkan rendahnya literasi sains. Sejatinya
dalam pendidikan IPA kegiatan langsung
seperti praktikum merupakan salah satu
metode pembelajaran yang mampu mem-
bangun keterampilan proses sains yang
merupak an bagian dari aspek kompetensi
sains dalam literasi sains (Wulandari,
2014).  Hal itu dikarenakan selama
melakukan praktikum, siswa tidak hanya
melakukan aktifitas fisik (hands on activ-
ity) saja, tetapi siswa juga melakukan aktifi-
tas psikis (mind on activity). Buktinya, ber-
penelitian Jamilah (2017)

kegiatan (activity) laboratorium seperti

dasarkan

praktikum sangat berkontribus i dalam
meningkatkan literasi sains dalam pem-
belajaran IPA.

Menurut Chiappetta dan Ko-
balla (2010) menyatakan bahwa IPA ha-
rus dipahami dari 4 dimensi, yaitu IPA se-
bagai cara berpikir, IPA sebagai cara untuk
menyelidiki, IPA sebagai batang tubuh
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pengetahuan, serta IPA dan interaksinya
dengan teknologi dan masyarakat. Oleh
karena itu dalam upaya meningkatkan
literasi sains siswa perlu adanya diskusi
Kritis tentang isu-isu sosial (socio-sci-
entific isuue) yang melibatkan sains dan
teknologi (Fardan, 2016)

Aktifitas berpikir kritis (minds
on activity) bagi siswa merupakan salah
satu komponen yang diharapkan dari
pembelajaran IPA (Rahayuni, 2016).
Menurut Depdinas (2011) Pembelajaran
IPA adalah pembelajaran yang dapat
mengajak siswa untuk bisa memahami
IPA dan teknologi, mampu berpikir logis,
kritis dan kreatif, berpikir secara kompre-
hensif dalam memecahkan berbagai per-
masalahan sosial dalam kehidupan sehari-
hari.

Berdasarkan penelitian Ra-
hayuni (2016) terdapat pola hubungan
positif atau searah antara minds on activ-
ity dengan literasis sains. Artinya se-
makin tinggi keterampilan minds on ac-
tivity siswa, maka semakin tinggi pula
nilai literasi sains yang dimiliki siswa.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
minds on activity dapat meningkatkan
literasi sains siswa dalam pembelajaran
IPA.

Kimia merupakan  bagian dari
pembelajaran IPA, yaitu yang mempela-
jari tentang sifat, sturktur, komposisi, dan
perubahan serta energi yang menyertai pe-
rubahan materi, sedangkan koloid meru-
pakan salah satu dari materi kimia yang
diajarkan pada kelas XI IPA semester
genap. Selain itu materi ini sangat terkait
dengan permasalahan di berbagai bidang,
diantaranya bidang pertanian, industri
maupun kedokteran.

Berdasarkan  uraian  diatas
pembelajaran hands on mind on activity
berbasis socio-scientific issue merupa-
kan salah satu alternatif yang tepat untuk
mengatasi persoalan  yang dihadapi
siswa terutama dalam meningkatkan lit-
erasi sains siswa. Secara aktif pembela-
jaran ini melibatkan  siswa  dalam
kegiat an laboratorium  sains yang
memungkinkan siswa untuk berpikir
kritis dalam menangani atau melakukan,
memanipulasi dan mengamati suatu
proses ilmiah. Selain itu, prinsip pem-
belajaran atau aktifitas kimia mengait-
kan konteks dalam pembelajaran kimia
sangat perlu diterapkan (Rahayu,
2017). Konteks tersebut dapat berupa

isu- isu atau persoalan personal, lokal,
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maupun nasional, dan global yang ter-
jadi saat ini Komtemporer) maupun
masa lalu atau isu- isu yang memiliki
kontroversi/ socio- scientific issue
(SSh).

Sintaks atau tahapan pembela-
jaran yang digunakan dalam pembelaja-
ran hands on minds on activity mengacu
pada artikel yang ditulis oleh Young
(2002). Menurut Young (2002) hands
On minds on sama dengan experiential
learning sedangkan experiential learn-
ing merupakan model pembelajaran
yang berlandas an pengalaman
yang dalam tahapan pembelajarannya
menggunakan teori Korb. Teori ini san-
gat populer dan sering dikutip dalam
teori pendidikan. Berdasarkan teori
korb terdapat empat tahapan dalam
proses pembelajaran, yaitu pertama,
pengalam an konkrit (Concrete Experi-
ence); Kedua, obeservasi reflektif (Re-
flective Observation); Ketiga abstrak
konseptuali-sasi (Abstract Conceptual-
ization); Keempat, eksperimen aktif
(Active Experimentation).

Oleh karena itu adanya pem-
belajaran ini diharapkan siswa menjadi
kritis dalam berpikir dan aktif dalam me-

nyelesaikan masalah yang ada, terutama

terkait isu-isu persoalan personal, lokal,
maupun nasional, dan global yang ter-
jadi saat ini (Komtemporer) maupun
masa lalu atau isu- isu yang memiliki
kontroversi/ socio- scientific issue
(SSh).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian kuantitatif. Jenis pen-
dekatan yang digunakan adalah ex-
perimental  researc h dengan pretest-
postest control group design yang
dapat digambarkan  pada tabel
Sebagai berikut.

Tabel 1. Pretest-Postest Control Group

Design
Group Pretest Perlakuan Post
Test
(R) Eksperimen O1 X 02
(R) Kontrol Os O4

Sumber: (Noor, 2011: 117)

Pada desain ini terdapat dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan ke-
lompok kelas kontrol. Pada kelas ek-
sperimen akan diberi perlakuan
dengan model pembelajaran hands
on minds on activity berbasis socio-
scientific issue, sedangkan pada
kelas kontrol akan diberi  model

pembelajaran konwensional.  Kondisi
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awal  sebelum perlakuan, kedua ke-
las diberikan pretest, sedangkan un-
tuk kondisi akhir sesudah penelitian
kedua kelas diberi postest. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh ke-
las XI IPA dengan jumlah 46
siswa. Karena populasi hanya terdiri
dari 2 kelas, maka pengambilan sampel
meng-gunak an teknik sampling jenuh,
sehingga seluruh populasi digunakan
sebagai sampel. Kelas XI IPA 1 sebagai
kelas kontrol dan kelas XI IPA 2 sebagai
kelas ekperimen. Akan tetapi jumlah
siswa mengalami pengurangan setelah
ada siswa yang tidak mengikuti proses
pembelajaran, sehingga jumlah sam-
pel yang digunakan menjadi 25 siswa
yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas
X1 IPA 1 sebanyak 12 siswa dan kelas
X1 IPA 2 sebanyak 13 siswa

Penelitian ini dilaksanakan se-
mester genap tahun
2017/2018

sampai mei 2018. Instrumen yang

pelajaran
yaitu pada bulan April

digunakan berupa soal tes literasi sains
sebanyak 30 soal, wawancara, ob-
servasi, angket respon siswa, dan doku-
mentasi. Adapun pengujian  hasil

penelitian  dilakukan menggunakan

Uji Mann-whitney dengan alasan sam-
pel termasuk dalam  kategori sampel
kecil, sehingga uji parametrik seperti
uji t kurang efektif, sedangkan statis-
tik non parametri k seperti uji Mann-
whitney efektif digunak an untuk sam-

pel kecil

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan selama 5
kali pertemuan, baik di kelas kontrol
maupun di kelas eksperimen. Masing-
masing pertemu - an memiliki waktu 45
menit. Pada pertemuan pertama dil-
akukan  pretest selama kurang lebih 40
menit. Pretest ini bertujuan untuk menge-
tahui kemampuan literasi sains siswa
sebelum perlakuan. Implementasi pem-
belajaran dilakukan pada pertemuan ke-
2 sampai ke-4. Setelah proses belajar
mengajar terkait materi koloid selesai.
Pertemuan ke-5 siswa mulai diberikan
postest dengan tujuan untuk mengetahui
peningkatan literasi sains siswa antara

kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

Setelah dilakukan pengolahan

data dari hasil pretest diperoleh data

Miftahul Ulum,dkk. Keefektifan Hands-On Minds-On Activities......... 163



statistik deskriptif yang dapat dilihat
pada tabel 2. Sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Berdasarkan pengolahan data
dari hasil pretest melalui uji Mann-

whitney diperoleh data sebagai berikut.

Pr S .
etest Tabel 3. Hasil Uji Mann-whitney
Sumber Kelas Kela Pretest
Varians Kontrol S
Eksperimen Kelas
N 12 13 Eksperimen & Kontrol 68 41
Jumlah 381 377
Nilai Tinggi 57 50 Tabel 3. menunjukkan bahwa pada
Nilai Rendah 20 20
0, i >
Rata-rata 3175 29.00 taraf 5% Uhitung > Utabel, maka
Varians (s?) 22,20 54,00 dapat disimpulkan bahwa kedua ter-
Standar deviasi 11,05 7,35

Berdasakan tabel 2. dapat diketahui
bahwa jumlah sampel kelas kontrol
sebanyak 12, sedangkan jumlah total
nilai pretest kelas kontrol sebesar 381
dengan nilai maksimum 57 dan nilai
minimum 20. Nilai rerata kelas kontrol
31,75 dengan varians 122,20 dan standar
deviasi (simpangan baku) 11,05. Adapun
jumlah  sampel kelas eksperimen
sebanyak 13, sedangkan jumlah total
nilai pretest kelas eksperimen sebesar
377 dengan nilai maksimum 50 dan
nilai minimum 20. Nilai rerata kelas ek-
sperimen 29 dengan varians 54 dan
standar devias i (simpangan baku) 7,35.
Hasil ini menunjukkan bahwa kemam-
puan awal/pengetahuan awal literasi

sains siswa masih rendah.

sebut memiliki kemampuan awal yang
sama.Berdasarkan pengolahan data
hasil  posttest melalui  statistik
deskriptif diperoleh data sebagai beri-

kut.

Tabel 4.Hasil Uji Statistik Deskriptif

Posttest
Sumber Kelas  Kelas
Varians Kontrol Eksperimen
Jumlah 543 604
N 12 13
Nilai Tinggi 57 63
Nilai 27 30
Rendah

Rata- Rata 45,25 46,46
Varians (S%) 118,93 84,27
Standar 10,9 9,18
deviasi

Tabel 4. dapat menunjukkan bahwa

jumlah sampel kelas kontrol sebanyak

164 PAEDAGOGIA jitid 22, Nomor 2,Agustus 2019 , halaman 159-170



12, sedangkan jumlah total nilai Post-
test kelas kontrol sebesar 543 dengan
nilai maksimum 57 dan nilai minimum
27. Nilai rerata kelas kontrol 45,25
dengan varians 118,93 dan standar devi-
asi (simpangan baku) 10,90. Adapun
jumlah  sampel kelas eksperimen
sebanyak 13, sedangkan jumlah total
nilai pretest kelas eksperimen sebesar
604 dengan nilai maksimum 63 dan
nilai minimum 30. Nilai rerata kelas ek-
sperimen 46,46 dengan varians 84,27
dan standar deviasi (simpangan baku)
9,18. Hasil ini menunjukkan  bahwa
secara statistik deskriptif kemampuan
literasi sains siswa meningkat setelah
perlakuan

Berdasarkan  hasil  pengujian
perbedaan literasi sains siswa (hasil
posttest) melalui uji Mann-whitney di-
peroleh data sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Mann-whitney
Posttes
Kelas

Eksperimen & 75 41
Kontrol

Tabel 5. menunjukkan bahwa pada taraf
5% Uhitung > Utabel, dengan
demikian Ho diterima sedangkan Ha

ditolak maka dapat disimpulkan tidak

terdapat perbedaan yang signifikan an-
tara literasi sains kelas eksperimen
dengan literasi sains kelas kontrol, se-
hingga pembelajaran hands on minds on
activity berbasis socio-scientific issue
tidak efektif untuk meningkatkan lit-

erasi sains siswa.

Pembelajaran hands on minds on
activity berbasis socio-scientific issue
yang diterapkan dalam penelitian ini
lebih didominasi oleh kegiatan prak-
tikum (hands on activity). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Prastika (2017)
ada tiga kendal a terbesar dalam pelaksa-
naan praktikum diantaranya, yaitu: mana-
jemen waktu  KBM, kesulitan
menggunakan alat dan bahan, serta
kesulitan  merancang  panduan prak-
tikum. Sedangkan dalam penelitian ini
tiga kendala tersebut berada pada taha-

pan concrete experience.

Selama pembelajaran berlangsung,
alokasi waktu banyak digunakan pada
tahapan concrete experience. Kondisi
ini dipicu karena banyak diantara siswa
yang kesulitan menggunakan alat dan
bahan serta kesulitan dalam memahami

panduan praktikum. Hal ini dikarenakan
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siswa belum terbiasa melakukan kerja
praktikum. Akibatnya pada tahapan akhir
(active experimentation)  waktu yang
diperluk an sangat sedikit sehingga siswa
kurang menguasai penguasaan konsep

yang benar terkait materi yang ada.

Adapun dalam penelitian ini pen-
erapan aktivitas fisik (hands on activity)
lebih dominan daripada aktivitas psi-
kis (minds on activity), sehingga pada tahap
abstract onceptualization dan active exper-
imentation berpikir kritis siswa kurang ter-
laksana dengan baik. Menurut  hasil
penelitian yang dilakukan wulandari
(2014) pembelajaran hands on activity
tidak memberikan dampak yang signif-
ikan terhadap ketrampilan berpikir Kritis.
Hal ini memberikan pengertian bahwa
pembelajaran  yang hanya mengandal k
anhands on saja dan mengesampingk
an minds on masih belum cukup untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

Menurut Rahayuni (2016) terdapat
hubungan yang kuat antara ketrampilan
berpikir ~ kritis dengan literasi  sains.
Artinya semakin tinggi ketrampilan ber-

pikir kritis siswa, semakin tinggi pula

literasi sains siswa. Hal ini sesuai dengan
definisi literasi sains menurut PISA 2015
bahwa literasi sains didefinisikan sebagai
kemampuan untuk terlibat dalam isu
yang berkaitan dengan sains dan gagasan
sains sebagai masyarakat yang berpikir
kritis dan kreatif (OECD, 2017). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa aktivitas psikis
seperti halnya aktivitas berpikir kritis pada
siswa berpengaruh  signifikan terhadap
literasi sains siswa dalam pembelajaran.
Hal ini didukung oleh Aini (2014) dalam
penelitiannya bahwa hands on activity saja
tidaklah cukup perlu adanya minds on
activity. Oleh karena itu keduanya perlu
dioptimalkan  dalam meningkatkan ke-

mampuan literasi sains siswa.

Minds on activity dalam pem-
belajaran dapat ditingkatkan dengan mem-
berikan pertanyaan-pertanyaan yang kritis
terhadap siswa. Artinya ketrampilan ber-
tanya sangatlah penting. Menurut Elder
& Paul (2014) pertanyaan  dapat
mengaktifkan mesin intelektual (cara kerja
otak) untuk berpikir kritis. Sehingga me-
lalui pertanyaan siswa akan mengikuti
alur sesuai konsep yang benar. Selain itu
adany a pertanyaan siswa dapat mening-

katkan kemampuan untuk melakukan

166 PAEDAGOGIA jitid 22, Nomor 2,Agustus 2019 , halaman 159-170



justifikasi yang benar dan  dapat
mengembangk an pemikiran terkait ide-
ide dalam suatu permasalahan yang ada
(Yunarti, 2009).

Disamping dilakukannya analisis
kemampuan literasi sains siswa, selama
porses pembelajaran juga dilakukan ob-
servasi terkait keaktifan siswa. Selama
proses pembelajaran  berlangsung, ada
perbedaaan, antara keaktifan siswa di ke-
las eksperimen dengan kelas kontrol.
Bedasarkan observasi yang telah dil-
akukan, dibuktikan bahwa bahwa kelas
eksperimen lebih aktif daripada kelas

kontrol. Perhatikan gambar 1. berikut.

Keaktifan Siswa

20,00%
20,00%
TO00%
B0,00%
B0, 00%
40,00%
20,00%
20,00%
10,00%
0,005

] Il v

7] u
Kelas Kontraol Kzlas Eksperimzn

Gambar 1. Hasil Keaktifan Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Gambar 1 Menunjukkan bahwa

pada pertemuan ke-2, ke-3, dan ke-4

pada kelas eksperimen keaktifan siswa
berturut-turut sebesar 85,71%, 80,71%,
dan 75,71%. Sedangkan pertemuan ke-
2, ke-3, dan ke-4 pada kelas kontrol
berturut-turut sebesar 62,85%,
65,71%, dan 61,42%. Hal inisesuai
Zahra (2018),

bahwa hands on minds activity ber-

dengan penelitian

pengaruh terhadap peningkatan keak-
tifan siswa dikelas. Keaktifan siswa
pada kelas eksperimen mulai terlihat
ketika siswa berada pada tahapan Con-
crete Experience . Pada tahapan ini
siswa mulai bergerak aktif melakukan
praktikum setelah diberikan wacana

mengenai isu dan LKS (Lembar Kerja

Siswa).
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai
Angket
No. Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif

(%)

1. 56-60 1 7,69

2. 61-65 0 0

3. 66-70 3 23,07

4, 71-75 8 61,53

5. 76-80 1 7,69

Adapun hasil data respon siswa
diperoleh menggunakan metode angket.
Berdasarkan nilai angket, didapat nilai

tertinggi = 78,75 dan nilai terendah =
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56,25, rentang (R)= 22,50, banyaknya
kelas ada 5 kelas, panjang interval ke-
las ada 7. Sedangkan rata-rata yang
diperoleh 70,58 dengan standar deviasi
5,09. Berikut data distribusi frekuensi
dari data nilai angket.Berdasarkan data
yang ada menunjukkan bahwa respon
siswa positif dengan adanya pembela-
jaran  hands onminds on activity
berbasis  socio-scientificissue. Hal itu
juga didukung dari hasil wawancara
dengan salah satu siswa bahwa pembela-

jaran hands on minds on activity ber-

basis SSI menjadikan siswa tertarik dan

termotivasi dalam belajar.

SIMPULAN

Setelah dilakukannya uji non para-
metrik menggunakan uji mann-whi tney
pada taraf signifikansi 5% menunujukk
an bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara kemampuan literasi sains
kelas eksperimen dengan kelas kontrol, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran hands on minds on activity ber-
basis socio-scientific issue tidak efektif
meningkatkan literasi sains siswa pada
materi koloid. Hal ini dikarenakan ak-
tivitas minds on kurang terlaksana dengan
baik selama proses pembelajaran. Ber-
dasark an hal tesrsebut secara tidak lang-
sung dapat diketahui bahwa aktivitas
minds on berdampak penuh terhadap
keefektifan pembelajaran hands on minds
on activity berbasis socio scientific is-

sue terhadap literasi sains..
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